P . ﬂ.

Seminar Nasional

Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset

IKIP PGRI Bojonegoro

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi
Iimiah”

Peran Orang Tua Dalam Pemerolehan Bahasa Pertama Anak

Umi Nur Kholisah 91, Jesica Fitria Maharani?, Moch.Riski Syaputra® Tri Inayah
Maula4, Annur Budiawan®, Masnuatul Hawa®
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
uminurk13@gmail.com

abstrak— Pemerolehan bahasa pertama merupakan proses alamiah ketika anak mulai
memahami dan menggunakan bahasa yang berlaku di lingkungannya. Proses ini sangat
dipengaruhi oleh peran orang tua sebagai lingkungan terdekat yang memberikan contoh,
bimbingan, dan stimulasi bahasa sejak dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peran orang tua dalam pemerolehan bahasa pertama anak melalui model
bahasa, stimulus verbal, bimbingan linguistik, serta dukungan emosional yang diberikan dalam
interaksi sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian divalidasi menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang tua berperan penting sebagai model bahasa, pemberi stimulus, pembimbing penggunaan
bahasa, dan motivator perkembangan linguistik anak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa peran orang tua memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan pemerolehan bahasa
pertama anak secara optimal.
Kata kunci— Peran orang tua, pemerolehan bahasa pertama, anak, psikolinguistik

Abstract— First language acquisition is a natural process whereby children begin to understand and
use the language spoken in their environment. This process is greatly influenced by the role of parents as
the closest environment that provides examples, guidance, and language stimulation from an early age.
The purpose of this study is to describe the role of parents in children's first language acquisition through
language modeling, verbal stimulation, linguistic guidance, and emotional support provided in daily
interactions. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was carried
out through observation, interviews, and documentation, then validated using triangulation techniques.
The results of the study show that parents play an important role as language models, providers of
stimulus, guides in language use, and motivators of children's linguistic development. The conclusion of
this study is that the role of parents has a major contribution to the optimal development of children's first
language acquisition.

Keywords — Role of parents, first language acquisition, children, psycholinguistics
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PENDAHULUAN

Bahasa berfungsi sebagai alat utama bagi manusia untuk menyampaikan
pikiran, perasaan, dan ide. Selain itu, bahasa juga menjadi media bagi anak untuk
berpikir dan mengekspresikan dirinya (Lubis, 2018). Dalam konteks tumbuh
kembang anak, bahasa tidak sekadar sarana komunikasi, tetapi juga berperan penting
dalam membentuk kepribadian dan kemampuan kognitif anak (Wisudaningsih dkk.,
2025). Pemerolehan bahasa pertama (first language acquisition) terjadi secara alami
melalui interaksi anak dengan lingkungannya sejak lahir, terutama melalui
komunikasi dengan orang tua sebagai figur terdekat (Arianti dkk., 2024). Oleh karena
itu peran orang tua menjadi sangat krusial dalam proses ini.

Kualitas interaksi antara anak dan orang tua memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemampuan bahasa anak (Azmah dkk., 2025). Melalui interaksi sehari-hari,
anak dapat mengenal bunyi, kosakata, hingga struktur kalimat yang umum
digunakan dalam lingkungannya (Sofiah & Aliyah, 2024). Apabila stimulasi verbal
yang diterima anak memadai, proses pemerolehan bahasa akan berlangsung secara
optimal (Yuliasari dkk., 2024). Sebaliknya, rendahnya komunikasi antara anak dan
orang tua dapat berpotensi menimbulkan keterlambatan berbicara atau kesulitan
memahami bahasa (Sari dkk., 2024). Dan hal ini menunjukkan pentingnya
komunikasi rutin dalam keluarga.

Dalam perspektif psikolinguistik, pemerolehan bahasa merupakan hasil
interaksi kompleks antara faktor biologis, psikologis, dan sosial (Lathifah dkk., 2025).
Faktor biologis mencakup kemampuan bawaan anak, sedangkan faktor psikologis
meliputi motivasi dan kondisi emosional (Amini & Naimah, 2020). Sementara itu,
faktor sosial berkaitan dengan kualitas interaksi anak dengan lingkungan, terutama
dengan orang tua yang menjadi penghubung utama antara kemampuan bawaan anak
dan stimulasi sosial yang diterimanya (Komari & Aslan, 2025). Oleh karena itu peran
aktif orang tua sangat menentukan keberhasilan pemerolehan bahasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang Peran Orang Tua dalam Pemerolehan Bahasa Pertama Anak ini
menggunakan bentuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang berfokus pada pemahaman fenomena secara mendalam tanpa
menggunakan statistik atau angka sebagai dasar analisis (Nadirah dkk., 2022).
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
komprehensif bagaimana orang tua memberikan stimulasi bahasa kepada anak dalam
kehidupan sehari-hari (Wardhani dan Oktaviani 2024). Penelitian kualitatif juga
bertujuan memahami konteks interaksi manusia secara lebih luas melalui observasi,
wawancara, dan analisis makna dari data yang diperoleh (Haki dan Prahastiwi 2024).
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian kualitatif cocok digunakan karena
fokusnya adalah pada pendalaman makna dan proses komunikasi orang tua-anak
dalam pemerolehan bahasa pertama.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Deskriptif kualitatif merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan
suatu fenomena dengan uraian kata-kata yang detail dan sesuai konteks (Yuliani dan
Supriatna, 2023). Pendekatan ini menguraikan proses pemerolehan bahasa anak
melalui paparan bahasa dan perilaku linguistik yang muncul selama interaksi dengan
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orang tua (Farijanti dkk. 2024). Deskriptif kualitatif juga mencakup tahapan
pengumpulan data, analisis, serta penarikan kesimpulan yang menitikberatkan pada
pemahaman makna dibandingkan pengukuran numerik (Kusumastuti dkk. 2024).
Dengan demikian, pendekatan deskriptif kualitatif tepat untuk mengungkap peran
orang tua sebagai penyedia input linguistik dalam pemerolehan bahasa pertama
anak.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak,
libat, dan catat. Teknik simak dilakukan dengan cara mengamati dan mendengarkan
secara langsung bagaimana orang tua berkomunikasi dengan anak pada berbagai
situasi, seperti saat bermain atau berdialog sehari-hari (Prayogi dan Kurniawan,
2023). Teknik libat diterapkan dengan cara peneliti ikut serta atau hadir dalam
kegiatan komunikasi tersebut untuk memahami konteks linguistik secara lebih nyata
(Sa’adah  dkk., 2024). Sementara itu, teknik catat digunakan untuk
mendokumentasikan bentuk tuturan, respons anak, dan pola komunikasi yang
muncul selama interaksi (Ameliyah dkk. 2025). Dengan demikian, teknik simak, libat,
catat memungkinkan peneliti memperoleh data autentik tentang proses pemerolehan
bahasa yang dipengaruhi peran orang tua.

Validasi penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
merupakan metode untuk memeriksa keabsahan data dengan cara membandingkan
temuan dengan sumber atau teknik lain untuk memastikan bahwa informasi yang
diperoleh benar dan reliabel (Husnullail dan Jailani, 2024). Triangulasi juga berfungsi
memperkaya data agar hasil penelitian lebih mendalam dan tidak hanya bergantung
pada satu sumber informasi (Susanto dan Jaelani, 2013). Selain itu, triangulasi
memastikan bahwa interpretasi data peneliti telah sesuai dengan konteks asli yang
terjadi pada saat interaksi orang tua dan anak berlangsung (Fitrah, 2018). Oleh karena
itu, teknik triangulasi sangat penting untuk menjamin bahwa hasil penelitian
mengenai peran orang tua dalam pemerolehan bahasa pertama anak valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahapan pemerolehan bahasa
Menurut Arifudin dalam fatmawati, (2015) pemerolehan bahasa anak
berlangsung melalui beberapa tahap:
1. Tahap Pralinguistik (0-12 Bulan)

Pada tahap pralinguistik, anak mulai mengenali bunyi-bunyi di sekitarnya dan
mengeluarkan ocehan (babbling) sebagai bentuk awal komunikasi. Orang tua
memiliki peran penting dengan memberikan stimulus berupa suara dan kata-kata
sederhana agar anak mulai meniru pola bunyi yang didengarnya. Respon positif
dari orang tua seperti senyuman atau sapaan akan memperkuat kemampuan bayi
dalam mengasosiasikan bunyi dengan makna.

Menurut Karim (2011), pada masa pralinguistik anak menunjukkan reaksi
terhadap suara lingkungan melalui tangisan, tawa, dan ocehan sebagai awal
pemrosesan bahasa. Zikri (2016) menegaskan bahwa anak yang sering diajak
berbicara oleh orang tua memperoleh stimulasi verbal yang mempercepat
kemunculan babbling seperti “ma-ma” atau “da-da”. Rizka dan Sunarti (2024)
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menambahkan bahwa lingkungan berbahasa yang interaktif sangat berpengaruh
terhadap kualitas pemerolehan bahasa pertama anak.

2. Tahap Satu Kata (12-18 Bulan)

Pada tahap ini, anak mulai mengucapkan satu kata bermakna seperti “mama”
atau “mau” untuk mengungkapkan keinginan atau kebutuhan dasar. Orang tua
berperan dalam memperkaya kosakata anak dengan menyebutkan nama benda,
hewan, atau aktivitas sehari-hari secara konsisten. Ucapan sederhana yang diulang
terus-menerus membantu anak memahami hubungan antara kata dan objek di
sekitarnya.

Hidayani (2021) menjelaskan bahwa anak pada tahap satu kata menggunakan
kata tunggal untuk mengungkapkan keinginan atau identitas tertentu seperti
“mama” atau “apa”. Sentosa (2020) menyebutkan bahwa pada fase ini anak mulai
menautkan kata dengan pengalaman nyata melalui pengamatan terhadap
lingkungan sekitar. Zikri (2016) menambahkan bahwa konsistensi orang tua dalam
menyebutkan objek sambil menunjuk benda dapat mempercepat perkembangan
kosakata anak.

3. Tahap Dua Kata (18-24 Bulan)

Tahap dua kata ditandai dengan kemampuan anak menggabungkan dua kata
untuk menyampaikan makna yang lebih kompleks, misalnya “mau susu” atau
“main bola”. Peran orang tua sangat penting dalam memberikan tanggapan
terhadap ujaran anak dengan memperluas kalimat yang diucapkan agar struktur
bahasanya semakin berkembang. Anak yang sering diajak berdialog akan lebih cepat
memahami hubungan makna antar kata.

Menurut Hidayani (2021), pada usia 18-24 bulan anak mulai menghasilkan
ujaran dua kata yang menunjukkan relasi makna seperti “mama datang” atau “mau
makan”. Narayan (2024) mengungkapkan bahwa pada fase ini intonasi dan
hubungan semantik antar kata mulai menyerupai pola kalimat orang dewasa. Zikri
(2016) menambahkan bahwa tanggapan positif orang tua dengan memperluas
uvjaran dua kata anak mampu mendukung perkembangan struktur kalimat
berikutnya.

4. Tahap Kalimat Sederhana (2-3 Tahun)

Pada tahap kalimat sederhana, anak sudah mampu menyusun kalimat dasar
dengan struktur subjek dan predikat seperti “ibu pergi pasar”. Orang tua perlu
memperkaya percakapan sehari-hari dengan anak agar mereka terbiasa
menggunakan kalimat lebih panjang dan kompleks. Pembiasaan ini mendukung
penguasaan struktur tata bahasa sederhana yang akan menjadi dasar kemampuan
berbicara anak di kemudian hari.

Sentosa (2020) menjelaskan bahwa pada tahap ini anak mulai memahami
hubungan gramatikal antara subjek dan predikat dalam ujaran. Sufa dkk., (2025)
menyebutkan bahwa anak usia 2-3 tahun cenderung lebih banyak bertanya dan
menggunakan kalimat yang lebih panjang sebagai bentuk eksplorasi bahasa. Zikri
(2016) menegaskan bahwa kegiatan bercerita atau berdialog dengan anak membantu
memperkaya struktur kalimat dan meningkatkan kemampuan berbahasa.
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5. Tahap Kalimat Kompleks (4 Tahun ke Atas)

Memasuki usia empat tahun ke atas, anak mulai berbicara dengan kalimat
lengkap, menggunakan kata penghubung, dan memahami tata bahasa yang lebih
rumit. Orang tua berperan penting dalam memberikan lingkungan yang kaya
bahasa serta merespons setiap ucapan anak dengan kalimat yang utuh. Dukungan
ini memperkuat kemampuan anak dalam memahami hubungan sebab-akibat dan
konsep waktu dalam bahasa.

Sufa dkk., (2023) menjelaskan bahwa anak usia prasekolah mulai memahami
penggunaan kata penghubung seperti “dan” atau “tetapi” serta konsep waktu
seperti “kemarin” dan “besok”. Purwana dkk., (2023) menegaskan bahwa kualitas
interaksi verbal orang tua sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak
menghasilkan kalimat kompleks. Rizka dan Sunarti (2024) menambahkan bahwa
lingkungan yang kaya akan stimulasi bahasa memungkinkan anak memperkuat
struktur kalimat dan pemahaman sintaksisnya.

Dalam setiap tahap tersebut, peran orang tua dalam pemerolehan bahasa
pertama anak sangat menentukan perkembangan kemampuan berbahasa mereka.
Melalui interaksi verbal yang konsisten, penuh perhatian, dan responsif, anak
memperoleh kesempatan untuk mengenali bunyi, membentuk kata, menyusun
kalimat, hingga memahami struktur bahasa yang kompleks. Dengan demikian,
lingkungan keluarga yang kaya akan komunikasi dan stimulasi bahasa menjadi
pondasi utama bagi keberhasilan anak dalam menguasai bahasa pertama secara
alami dan optimal.

B. Peran Orang Tua dalam Pemerolehan Bahasa Pertama

Peran orang tua dalam pemerolehan bahasa pertama adalah segala bentuk
keterlibatan, bimbingan, dan pengaruh yang diberikan orang tua dalam membantu
anak memperoleh, memahami, dan menggunakan bahasa untuk pertama kalinya
sejak masa bayi hingga anak mampu berkomunikasi secara mandiri (Ngewa, 2019).
Bahasa pertama atau bahasa ibu merupakan bahasa yang pertama kali dikuasai anak
melalui interaksi alami dengan lingkungannya, terutama dengan orang tua dan
keluarga di rumah (Anggraini, 2020).

Orang tua berperan sebagai pemberi rangsangan (stimulus) utama dalam
proses pemerolehan bahasa, karena dari merekalah anak pertama kali mendengar
bunyi-bunyi, kata, dan kalimat (Marzuki & Setyawan, 2022). Anak belajar berbicara
bukan melalui pengajaran formal, tetapi melalui proses peniruan dan pembiasaan
dari interaksi sehari-hari dengan orang tua. Dengan kata lain, orang tua menjadi
sumber utama input bahasa bagi anak, baik secara verbal maupun nonverbal, Selain
itu, peran orang tua mencakup tanggung jawab dalam menciptakan lingkungan
bahasa yang kondusif, di mana anak dapat mendengar bahasa yang benar,
mendapatkan kesempatan berbicara, serta memperoleh tanggapan yang positif
setiap kali anak mencoba berkomunikasi (Yulianti, 2014). Lingkungan rumah yang
kaya dengan percakapan, cerita, dan ekspresi akan mempercepat perkembangan
bahasa anak.

Menurut Erzad (2018), Peran orang tua juga terlihat dalam pemberian contoh
berbahasa yang baik dan benar, ketika orang tua berbicara dengan struktur kalimat
yang jelas, pilihan kata yang tepat, serta intonasi yang sesuai, anak akan meniru cara
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berbicara tersebut dan secara perlahan memahami aturan bahasa yang berlaku.
Dengan demikian, orang tua menjadi model utama dalam pembelajaran bahasa
pertama. Tidak hanya itu, orang tua berperan dalam mengarahkan dan
membimbing anak menggunakan bahasa dengan tepat. Misalnya, ketika anak salah
mengucapkan kata atau menggunakan kalimat yang kurang tepat, orang tua dapat
memperbaikinya dengan cara yang lembut dan mendidik, tindakan semacam ini
membantu anak memperbaiki kesalahan bahasa secara alami tanpa merasa ditegur
keras (Rahman, 2014).

Selain fungsi sebagai pembimbing, orang tua juga memiliki peran dalam
menanamkan sikap positif terhadap bahasa. Apabila orang tua menunjukkan rasa
bangga terhadap bahasa ibu atau bahasa daerahnya, anak akan memiliki rasa cinta
dan kebanggaan yang sama. Namun, jika orang tua menyepelekan bahasa tersebut,
anak bisa kehilangan minat untuk menggunakannya (Fatmawati & Sholikin, 2019).
Dari sudut pandang psikologi dan linguistik, peran orang tua juga mencakup aspek
emosional dan sosial. Anak akan merasa aman, percaya diri, dan berani
berkomunikasi ketika mendapat dukungan emosional dari orang tuanya. Hubungan
hangat antara orang tua dan anak menciptakan rasa nyaman yang menjadi dasar
penting bagi proses pemerolehan bahasa yang efektif (Al Fadil & Mushafanah, 2014).

Menurut (Farida, 2016). Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi
sosial. Orang tua menjadi mediator yang membantu anak membangun kemampuan
linguistik melalui kegiatan sehari-hari. Peran orang tua dapat dilihat dari beberapa
aspek:

1. Orang tua sebagai model bahasa

Orang tua berperan sebagai contoh utama dalam penggunaan bahasa
bagi anak. Sejak dini, anak belajar berbicara dengan meniru tutur kata, intonasi,
dan gaya berbicara orang tuanya. Cara orang tua berkomunikasi, baik dari segi
kesopanan, pilihan kata, maupun kelancaran berbicara, akan menjadi
cerminan bagi anak (Rizkiyana & Kodri, 2023). Oleh karena itu, kualitas bahasa
yang digunakan orang tua sangat menentukan perkembangan kemampuan
berbahasa anak.

2. Orang tua sebagai pemberi stimulus

Sebagai pemberi stimulus, orang tua mendorong perkembangan bahasa
anak melalui berbagai kegiatan yang merangsang kemampuan berbicara.
Bentuk rangsangan ini bisa berupa percakapan sehari-hari, bercerita, bermain
tebak kata, atau menyanyikan lagu (Bening & Ichsan, 2022). Ketika orang tua
mengajak anak berinteraksi dengan pertanyaan atau ajakan, anak terdorong
untuk memberikan respons, proses ini membantu anak memperkaya kosakata
dan melatih kemampuan berbicara secara alami.

3. Orang tua sebagai pembimbing
Peran orang tua sebagai pembimbing ditunjukkan dengan memberikan
arahan agar anak menggunakan bahasa dengan benar. Orang tua membantu
memperbaiki kesalahan pengucapan, mengenalkan struktur kalimat yang
tepat, serta memperluas pengetahuan kosakata anak (Khairunnisa &
Fidesrinur, 2021). Contohnya, ketika anak salah menyebutkan kata, orang tua
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tidak langsung menegur, tetapi memperbaikinya dengan cara yang lembut
agar anak tetap termotivasi untuk belajar berbicara dengan baik.

4. Orang tua sebagai motivator
Sebagai motivator, orang tua memberikan dukungan dan semangat
agar anak percaya diri dalam berbicara. Pujian, perhatian, dan tanggapan
positif dari orang tua akan membuat anak merasa dihargai (Widyanto &
Nurfaizah, 2023). Misalnya, ketika anak berhasil mengucapkan kata baru,
orang tua bisa memujinya dengan kata-kata penyemangat. Hal ini akan
menumbuhkan keinginan anak untuk terus belajar dan meningkatkan

kemampuan berbahasanya.

Orang tua berperan sebagai contoh utama dalam penggunaan bahasa bagi
anak. Sejak dini, anak belajar berbicara dengan meniru tutur kata, intonasi, dan gaya
berbicara orang tuanya. Cara orang tua berkomunikasi, baik dari segi kesopanan,
pilihan kata, maupun kelancaran berbicara, akan menjadi cerminan bagi anak. Oleh
karena itu, kualitas bahasa yang digunakan orang tua sangat menentukan
perkembangan kemampuan berbahasa anak.

Keterlibatan aktif orang tua, misalnya dengan membacakan buku atau
berdialog sederhana, terbukti meningkatkan kosakata dan kemampuan komunikasi
anak (Andriana & Zirnansyah, 2021). Dengan demikian, secara keseluruhan, peran
orang tua dalam pemerolehan bahasa pertama dapat diartikan sebagai segala bentuk
interaksi, dukungan, dan pembiasaan yang dilakukan orang tua dalam membantu
anak memahami dan menguasai bahasa pertama secara alami, baik melalui contoh,
komunikasi, maupun lingkungan yang mendukung. Tanpa keterlibatan aktif orang
tua, pemerolehan bahasa anak akan berjalan lebih lambat dan kurang optimal.

C. Faktor yang Mempengaruhi Pemerolehan Bahasa
Menurut Syaprizal (2019) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pemerolehan bahasa berikut penjelasanya.

1. Faktor Biologis

Faktor biologis berkaitan dengan kesiapan organ bicara, kemampuan
pendengaran, dan kematangan otak yang berfungsi dalam memproses input bahasa.
Anak yang memiliki pendengaran baik akan lebih mudah menangkap bunyi, meniru
pola suara, dan mengembangkan kemampuan berbahasa secara bertahap.
Perkembangan sistem saraf juga berperan dalam membantu anak menyimpan
kosakata dan mengenali struktur bahasa. Jika salah satu komponen biologis
mengalami hambatan, maka pemerolehan bahasa dapat tertunda dan membutuhkan
stimulasi lebih intensif dari lingkungan.

2. Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan sumber utama input linguistik yang diterima anak
sejak dini. Lingkungan yang kaya komunikasi, seperti anak yang sering diajak
berbicara, didongengkan, atau dilibatkan dalam percakapan keluarga, akan
mempercepat perkembangan kosakata dan struktur bahasa. Intensitas interaksi
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sangat menentukan kemajuan kemampuan berbahasa anak, karena semakin sering
anak mendengar dan merespons ujaran, semakin kuat pula perkembangan
kemampuan linguistiknya. Sebaliknya, lingkungan yang minim stimulasi verbal
dapat menghambat pemerolehan Bahasa.

3. Faktor Psikologis

Kondisi psikologis, seperti rasa percaya diri, motivasi, dan kenyamanan
emosional, memengaruhi keberanian anak untuk mencoba menggunakan bahasa.
Anak yang merasa aman dan mendapatkan dukungan dari orang tua akan lebih aktif
bertanya, meniru tuturan, serta mencoba menyusun kalimat sederhana. Dukungan
emosional membuat anak lebih berani bereksperimen dengan bahasa tanpa takut
salah. Sebaliknya, tekanan atau rasa tidak nyaman dapat membuat anak pasif dan
enggan berkomunikasi.

4. Faktor Budaya

Faktor budaya menentukan bahasa apa yang digunakan anak sejak dini, gaya
bicara dalam keluarga, serta kebiasaan komunikasi yang diwariskan. Bahasa ibu yang
digunakan secara konsisten di rumah menjadi dasar utama pemerolehan bahasa
pertama. Tradisi budaya seperti mendongeng, musyawarah, atau kegiatan
keagamaan memberikan kesempatan bagi anak untuk mendengar struktur bahasa
dalam konteks nyata. Selain itu, nilai budaya keluarga juga memengaruhi cara anak
mengekspresikan diri dan berinteraksi secara verbal.

D. Keterkaitan dengan Psikolinguistik

Dalam kajian psikolinguistik, bahasa dipahami sebagai hasil interaksi yang
kompleks antara pikiran dan sistem linguistik manusia. Proses mental berperan
penting dalam memahami, memproduksi, serta menafsirkan ujaran yang dihasilkan
(Irham dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa tidak bersifat
mekanis semata, melainkan melibatkan fungsi kognitif yang berkaitan dengan
penalaran, persepsi, dan pemahaman makna (Toyibah & Ariani, 2025). Oleh karena
itu, dalam proses pemerolehan bahasa pertama, anak tidak sekadar meniru bunyi
yang ia dengar, tetapi juga menghubungkan bentuk bahasa dengan konsep mental
dan pengalaman sosial yang dialaminya (Yusuf, 2016). Dengan demikian,
perkembangan bahasa merupakan hasil perpaduan antara kemampuan berpikir dan
interaksi sosial yang terjadi secara alami dalam kehidupan sehari-hari.

Pada konteks perkembangan anak, peran orang tua menjadi sangat krusial
sebagai fasilitator utama dalam pemerolehan bahasa pertama. Orang tua tidak hanya
memperkenalkan bunyi dan kata, tetapi juga menstimulasi aspek kognitif dan
emosional anak agar mampu memahami makna di balik ujaran (Guntur dkk., 2023).
Melalui komunikasi yang interaktif, anak belajar mengenali struktur kalimat,
memahami makna kata, serta menyesuaikan penggunaannya dalam konteks sosial
yang berbeda (Riadoh & Larasati, 2024). Misalnya, ketika orang tua mengulang atau
memperbaiki ucapan anak dengan bentuk yang benar, proses tersebut membantu
anak memperbaiki kesalahan berbahasa sekaligus membangun kesadaran linguistik
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sejak dini (Anggraini, 2020). Oleh sebab itu, interaksi antara orang tua dan anak bukan
hanya kegiatan berbicara, melainkan juga bentuk pembelajaran bahasa yang
mengintegrasikan aspek linguistik, kognitif, dan afektif secara harmonis.

Dari sudut pandang psikolinguistik, proses pemerolehan bahasa pertama
dapat dipahami sebagai interaksi dinamis antara pikiran, pengalaman, dan sistem
linguistik yang berkembang seiring usia anak. Aktivitas berbahasa tidak hanya
mencerminkan kemampuan mengucapkan kata, tetapi juga menggambarkan proses
mental yang kompleks seperti penalaran, pengolahan makna, dan pemahaman
konteks komunikasi (Judijanto dkk., 2025). Setiap ujaran yang dihasilkan anak
merupakan cerminan dari keterkaitan antara kemampuan kognitif dan struktur
bahasa yang dipelajari secara bertahap melalui pengalaman sosial (Putriyanti &
Sulianto, 2024). Lebih lanjut, kemampuan anak dalam menghubungkan simbol bunyi
dengan konsep dan makna tertentu berkembang melalui interaksi berulang di
lingkungan yang kaya akan rangsangan linguistik (Tanfidiyah & Utama, 2019).
Dengan demikian, dalam kerangka psikolinguistik, bahasa tidak hanya dipandang
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir dan membentuk
representasi mental tentang dunia di sekitarnya.

SIMPULAN

Pembahasan tentang Peran Orang Tua dalam Pemerolehan Bahasa Pertama Anak
menunjukkan bahwa terdapat beberapa peran utama orang tua dalam proses
pemerolehan bahasa. 1) 1. Tahapan Pemerolehan Bahasa Anak, 2). Peran Orang Tua
dalam Pemerolehan Bahasa Pertama, 3) Faktor yang Mempengaruhi Pemerolehan
Bahasa, 4) Keterkaitan dengan Psikolinguistik.
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